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Preface

Let me brief you a little bit about the background of this
conference. This conference is organized jointly by the
Sunan Ampel State Islamic University in Surabaya and the
Universiti Kebangsaan Malaysia.

The idea behind this conference is our common interest in
the need to understand better the nature, future and the fate
of our Islamic communities in this very difficult time. We
also are interested in developing new theories and critical
views of our environment in which our religion of Islam is
part of. This conference is therefore aimed at offering new
understanding concerning our community and also of our
religion vis-a-vis modernity. It also is aimed at challenging
uncritical and unsympathetic views not only concerning
Islam but also on other religions and religious communities
at large.

At the practical level, we gather here to build a commitment
on the necessity of working together for the betterment of
our Islamic community but also for humanity in general.
Researchers and scientists should have a common view on
how a better community can be achieved. Scientists like
ourselves have a moral obligation to do something to build
a better future. And what we can do toward that end is to
share our views and expertise and see how that can be
applied on the ground. In a nutshell, we gather here to build
an intellectual platform on which our commitment to
nourish the Islamic community can be carried out.

A gathering such as this is a matter of urgency, considering
that our community and religion —like any others- faces
serious and demanding challenges. Whether we can survive
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these challenges or not very depends upon our ability to
organize ourselves. Two things must be done to survive the
challenges. First is to explore the potentials of the Islamic
community in such a way as to make them ready to face
those challenges. Our community cannot stay silent and
passive in times of great difficulty such as this. Second, is to
dig deep into the epistemological contents of our religion so
as to provide a strong theoretical and metaphysical ground
for our community to act accordingly. Hence the name of
our conference is, International Conference on Muslim
Society and Thought.

We do hope that you enjoy your stay in Surabaya and the
conference. We equally hope that you will benefit from the
conference. It has been our pleasure to organize this
conference and to host you all. So, be our guests. We thank
you very much.

Abdul Kadir Riyadi
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MADURA DALAM MEMBANGUN
ISLAMISME DI PAMEKASAN

Mukhammad Zamzami
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
zamzami81@yahoo.com

Pendahuluan

Pamekasan, salah satu kabupaten di pulau Madura,
diketahui sejak dini menjadi bagian dari kegairahan
kelompok Islamis pasca-Reformasi dalam mengimplemen-
tasikan syariatisasi Islam melalui penetapan peraturan
daerah. Misalnya, proyek Gerbang Salam (Gerakan Pem-
bangunan Masyarakat Islami) di Kabupaten Pamekasan
yang dideklarasikan pada tahun 2002 jelas memiliki kaitan
dengan gerakan syariatisasi saat itu, di mana program-
programnya diambil dari Cianjur, sebuah kabupaten di Jawa
Barat yang saat itu sedang getol mensyariatisasi masyarakat
melalui negara (Hariyanto, 2009).>

Diloloskannya  formalisasi  syariat Islam  di
Pamekasan jelas memantik tumbuh-kembangnya ragam
pemikiran Islamis di kota ini. Beberapa kelompok ingin
mengekspresikan gagasan atau ide dalam merespons
problem keumatan, baik sosial, politik, dan keagamaan.

2 Pada tahun 2001, Pemerintah Kabupaten Cianjur mengeluarkan empat
regulasi berbasis shariah Islam: Surat Keputusan Bupati No.
451/2712/ASSDA.I/2001 tentang Kewajiban Memakai Jilbab di
Cianjur; Surat Edaran Bupati No. 451/2719/ASSDA 1/2001 tentang
Gerakan Aparatur Berakhlaqul Karimah dan Masyarakat Marhamah;
Surat Keputusan Bupati No. 36/2001 tentang Pembentukan Lembaga
Pengkajian dan Pengembangan Islam (LPPI); dan Surat Edaran Bupati
No. 551/2717/ASSDA/2001 tentang Pelayanan Publik yang
Berasaskan Moral Islam dan Masyarakat Islam.
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Seperti kemunculan kelompok Badan Silaturrahmi Ulama
Pesantren Madura (BASSRA), Aliansi Ulama Madura
(AUMA), Forum Kiai Muda Madura (FKM), dan lain-lain.
Ragam organisasi tersebut mempunyai legalitas dan
Kementerian Hukum dan HAM. Mereka dapat dengan
leluasa dalam mengawal isu-isu keumatan, karena kendaraan
organisasi-organisasi lama disinyalir kurang lentur dalam
mengakomodir aksi dan isu aktual.

Artikel ini mencoba menganalisis kiprah organisasi
Forum Kiai Muda Madura (FKM), kelompok kiai muda
[lora atau gus] di mana kiprah mereka cukup masif dalam
mengorganisir massa dengan membentuk sektarianisme
berlapis. Sektarianisme ala FKM ini seakan abai dengan
realitas keragaman intra dan antaragama serta kelompok
etnis, sehingga seolah-olah dominasi para elite keagamaan
ini “mengunci” ruang kebebasan berpikir dalam agama.

FKM dan Islamisme di Pemekasan

Forum Kiai Muda Madura (atau disingkat FIKKM)
sesungguhnya lahir dari organasisasi Aliansi Ulama Madura
(AUMA). Jika AUMA adalah organisasi yang anggotanya
adalah para pengasuh pondok pesantren, maka FKM adalah
organasasi yang anggotanya adalah para lora/gus. Lora atau
gus atau  bhindharih adalah merujuk kepada penyebutan
keluarga kiai yang mempunyai pesantren. Penyebutan
tersebut adalah sebentuk penghormatan kepada putra/putti
dan kerabat kiai (Madjid, 1997:24). Bagi Zamakhsyari
Dhotfier, /ora digambarkan sebagai seorang yang dapat
mewariskan kelebihan-kelebihan yang melekat pada diri kiai,
baik ilmu maupun kekuatan supranatural (Dhofier,
1982:32).

FKM ini diinisiasi pendiriannya oleh para kiai yang
tergabung di AUMA. Organisasi ini didirikan pada tanggal 9
Agustus 2015. Dalam rumusan AD/ART-nya, para anggota
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yang tergabung dalam organisasi ini adalah /rz dan ustaz
yang berusia antara 20-40 tahun. Organisasi yang berpusat
di Pamekasan ini dikomandoi oleh Lora Umar Hamdan
Karrar bin KH Ali Karrar Shinhaji. Sekretarisnya adalah
Lora Imadul Haq Fadholi bin KH Fadholi Moh. Ruham.
Komposisi ini hampir sama dengan komposisi ketua dan
sekretaris AUMA. Jika sang kiai/bapak membidani
organisasi AUMA, sang anak//ra membidani kelompok
bentukan sang bapak, FIKM.

Secara genealogis, garis pemikiran antara kedua ormas
ini sama. Jika para ideolognya adalah kelompok tua
(AUMA), maka kelompok muda menerjemahkan pemikiran
mereka secara praktis. Kiprah organisasi ini cukup
signifikan.  Secara ideologis, kiprah FKM adalah
menerjemahkan pemikiran kelompok tua, AUMA. Isu-isu
sosial-keagamaan yang dikawal FKM hampir sama dengan
isu yang dikawal AUMA. Secara ideologis, FIKM Madura
berpijak pada paham Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah dan
didasari pada sumber-sumber Islam, al-Qur’an, Sunnah,
Ijma‘, dan Qiyas. Mereka rutin menggelar safari dakwah,
bahkan juga mendatangkan narasumber dalam dakwah
mereka. Beberapa narasumber pernah dihadirkan adalah
KH. Lutfi Bashori (Malang), KH. Idrus Romli (Jember),
dan KH M. Najih Maimun (Rembang) yang mengisi tentang
paham ke-Aswaja-an pada 3 Agustus 2016 di Pamekasan.
Dalam dakwahnya, ketiga narasumber mengingatkan pada
masyarakat Muslim untuk membentengi agama Islam sesuai
paham dan metode Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah.

Kontribusi terkini FKM adalah kerjasamanya dengan
beberapa ormas seperti Gerakan Umat Islam Pamekasan
(GIUP), Front Pembela Islam (FPI) yang menggelar acara
tabligh akbar pada hari hari Kamis, 13 April 2017 di
monumen Arek Lancor Pamekasan dan dihadiri langsung
oleh imam besar Front Pembela Islam (FPI), Muhammad
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Rizieq Shihab. Seluruh ormas tumpah ruah di acara
tersebut. Ormas-ormas seperti Muhamadiyah, Sarekat Islam
(SI), Hidayatullah, Persatuan Islam (Persis) dan al-Irsyad,
Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), dan lain-lain tampak
memadati arena tabligh akbar. Ketua Pimpinan Daerah
Muhammadiyah (PDM) Pamekasan Daeng Ali Taufik juga
saat diwawancarai meresa tergerak untuk hadir dan terlibat
dalam acara tabligh akbar. Baginya, kisruh penistaan agama
yang dilakukan oleh Basuki Tjahaja Purnama telah
menyatukan umat Islam dari lintas ideologi di Pamekasan.
Pun hal ini juga diamini oleh Ketua Harkat Pimpinan
Pondok Pesantren se-Madura (HP3M), KH Lailurrohman
yang menyatakan “saatnya umat Islam bersatu melawan
penistaan agama”.

Otoritarianisme FKM di Pamekasan Madura
Dalam kultur keberislaman di Pamekasan, santri
memiliki gambaran ketaatan yang tinggi terhadap guru atau
kiai. Selain itu, ada pula warisan pemahaman jika santri ingin
memiliki ilmu yang bermanfaat, maka ia pun harus
menghormati juga putra-putri gurunya. Oleh Zamakhsyari
Dhotfier, terdapat penciptaan zzage terhadap putra-putri kiai
yang dapat mewariskan kelebihan-kelebihan yang melekat
pada diri kiai, baik ilmu maupun kekuatan supranatural
(Dhofier: 32). Salah satu bukti penghormatan dan ketaatan
santri terhadap gurunya juga dapat dilihat pada kunjungan
yang selalu dilakukan ke pesantren tempat mereka menimba
ilmu, meskipun kiai yang menjadi gurunya telah wafat
(Dhofier: 82). Kiai di Pamekasan—sebagaimana di wilayah
lain di Madura—memiliki strata tertinggi dalam persoalan
agama melebihi dua strata yang lain, bindbara dan santri.
Bindhara adalah orang-orang yang telah menamatkan
pendidikan pondok pesantren sehingga mereka memiliki
pengetahuan keagamaan yang cukup (Sholichin, 2009:49).
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Sementara santri adalah orang yang sedang menempuh
pendidikan di pesantren. Dari stratifikasi tersebut, dapat
dipahami bahwa kiai memiliki basis massa yang terdiri dari
bindbara dan santri.

Dalam konteks ketundukan kepada kiai, lahirnya Perda
syariat di Pamekasan memiliki hubungan, erat, di mana
secara historis Perda tersebut berawal dari keinginan kuat
kiai untuk membuat peraturan yang bersumber dari nilai-
nilai Islam yang disuarakan oleh partai melalui wakilnya di
legislatif maupun langsung kepada eksekutif. Di saat yang
sama para elite legislatif dan eksekutif di Pamekasan adalah
santri yang memiliki ketaatan yang tingei kepada kiai,
sebuah tradisi hubungan santri-kiai di pesantren.

Beberapa kelebihan yang dimiliki kiai seperti jaringan,
karisma maupun kardmah mampu menjadi referensi
masyarakat. Karena itu pula, kiai dapat mengoptimalkan
penggalangan massa dengan mudah. Meminjam teoti patron-
client James Scott (1970:91-113), dapat dinyatakan bahwa
kiai mampu menjadi patron dan wswah bagi masyarakat
(Abdurrahman, 2009:27) melalui karisma yang dimilikinya.
Sementara itu, masyarakat Muslim/santri yang menjadi klien
menaati segenap naschat dan arahan kiai, termasuk dalam
memberi dukungan pada pilihan polittk kiai. Relasi
simbiosis antara patron-klien menjadi kian intensif saat
keduanya saling membutuhkan. Di posisi ini, kiai
mewujudkan eksistensinya dengan pengakuan santri
terhadap kedalaman ilmu spiritualnya. Sedangkan santri
menjadi objek yang selalu berharap ada keberkahan dari
ketundukan pada kiai. Para santri selalu menganggap kiai—
sebagai seorang alim bidang agama—adalah pewaris para
nabi.

Kemampuan kiai menggalang massa yang menaatinya,
akan menempatkan kiai sebagai patron bagi elite politik
yang memerlukan dukungan massa besar. Sementara itu,
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elite politik akan menjadi klien bagi para kiai yang akan
memberikan fasilitas kepada mereka atau pesantren yang
diasuhnya. Begitu pula, kiai yang berhasil mendukung elite
politik sebagai calonnya akan meneguhkan eksistensi dan
kedigdayaannya di mata elite politik, sehingga memiliki
posisi tawar (bargaining position) yang kuat (Zamroni,
2008:26).

Relasi ini seperti pola hubungan antara ego (al-and) dan
the other (al-akbar), di mana kiai berposisi menjadi ¢go, dan
santri menjadi #he other. Dialektika terjadi adalah antara kiai
(ego) yang superior dan kalangan santri (the other) yang
inferior. Kiai dianggak sosok yang layak memproduksi
setiap makna kehidupan, baik agama, politik, dan budaya.
Santri dianggap sebagai objek yang inferior dan akan selalu
menerima makna yang dihasilkan oleh kiai. Ini seperti
sebuah “penindasan” kiai kepada santri, di mana kekuasaan
ego kiai sanggup memproduksi kebenaran menurut
ukurannya. Upaya ini seperti “mengunci” (untuk tidak
mengatakan memberangus) kebebasan santri untuk menjalin
relasi antar-Muslim yang seharusnya seimbang dan egaliter,
bukan didasarkan atas pengaruh dan dominasi.

Berkaiatan dengan peran organisasi FKM Madura, maka
kontribusi para /lora-nya dalam memproduksi fatwa sosial
dan keagamaan selalu ditahbiskan dalam pola patron-client.
Pada perkembangannya, ketergantungan para santri
terthadap fatwa keagamaan kiai dapat dieksploitasi pada
hubungan ketergantungan bidang non-agama. Perihal
paham terkait bidang budaya, sosial, politik, dan lain
sebagainya selalu ada pembenaran dari kiai. Akhirnya, /Jora
berkesempatan untuk menguasai dan memberikan
perlindungan dan kemanfaatan lainnya kepada santri.
Implikasinya, santri dapat menghibahkan segenap kesetiaan,
pelayanan, dan bahkan dukungan politik kepada kiai.
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Respons para /lora kiai yang tergabung dalam organisasi
FKM Madura cukup mendapatkan tempat di hati
masyarakat Muslim. Penguasaan mereka terhadap basis-
basis santri muda di Pamekasan mengindikasikan betapa
figur dan karisma para /lora selalu mendapatkan tempat di
hati masyarakat. Misalnya, saat merespons kisruh
“penistaan” Islam terkait pernyataan terkait QQ.S. al-Ma’idah
[5]: 51 yang diutarakan oleh mantan Gubernur Jakarta,
Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) beberapa waktu yang lalu.
Fatwa-fatwa keagamaan meluncur deras mengujat Ahok.
Tanpa proses tabayun kepada Ahok, komunitas Muslim
sedang digiring oleh para kiai untuk menjadi umat yang
monolitik; bahwa kesatuan budaya Islami masyarakat
Pamekasan dianggap harus memberangus non-Muslim.

Bagi kelompok FKM, ide-ide pluralisme global dan
demokrasi dianggap bertentangan dengan esensi Islam.
Bukti pluralitas pemahaman yang diakui oleh negara
Indonesia dan pengakuan terhadap keragaman itu harus
ditolak secara membabi buta. Syariatisasi melalui Gerbang
Salam menunjukkan bahwa ideologi Islamisme begitu
mengakar kuat dalam pemahaman mayoritas Muslim di
Pamekasan dan ia harus menjadi hukum daerah (atau
negara). Arus ideologi Gerbang Salam diharapkan oleh para
kiai diimplementasikan pada skala nasional. Sebagaimana
yang tertuang dalam visi, tujuan, dan tugas FKM yang
menginginkan ada tatanan masyarakat shar? ala Ahl al-
Sunnah wa al-Jamaah dan gairah kuat mereka untuk
membendung paham-paham yang menyesatkan, maka aksi-
aksi mereka selalu ada pembenaran karena diannggap apa
yang dilakukannya adalah bagian dari azr ma‘ruf nabhy munkar.

Saat aksi gelar tabligh akbar dengan mendatangkan
Ketua Front Pembela Islam, Habib Rizieq Shihab, beberapa
waktu lalu, ormas-ormas Islam yang selama ini di
Pamekasan tidak cukup dominan pengikutnya seperti
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Muhamadiyah, Sarekat Islam (SI), Hidayatullah, Persatuan
Islam (Persis) dan al-Irsyad, Hizbut Tahrir Indonesia (HTT),
dan lain-lain tampak memadati arena tabligh akbar. Mereka
menyatukan diri dalam isu Islamisme dan melupakan
perbedaan ideologis. Hanya sedikit kiai NU yang memilih
untuk “diam” dan tidak ikut aksi, namun secara umum para
kiai NU yang tergabung dalam organisasi BASSRA, AUMA,
FKM, HP3M hampir secara keseluruhan terlibat dalam aksi.
Artinya, agenda islamisme yang dimobilisir para kiai kepada
santrinya adalah dalam rangka membangun tatanan yang
totaliter, dan bisa disebut dengan sebagai nizdn Islami. Jika
dicermati dengan saksama AD ART FKM tidak akan
didapati kata Pancasila dan demokrasi; sebuah kata kunci
untuk memahami tatanan negara Indonesia. Bisa diprediksi
bahwa solusi Islami (alball al-Islami) di Pamekasan yang
sebenarnya sudah tergambar utuh dalam ide Gerbang Salam
dan dilanjutkan dengan sikap keberagamaan ormas-ormas
Islam adalah usaha menolak berbagi kekuasaan dengan non-
Muslim.

Ormas-ormas tersebut tidak menahbiskan dirinya
sebagai organisasi Islami dan terkualifikasi sebagai lembaga
demokratis yang merepresentasikan Islam sipil, tetapi
mereka adalah kelompok Islamis yang totaliter dalam
sikapnya. Memang Bassam Tibi (2016:152) menempatkan
organisasi NU sebagai organisasi Islami, tetapi berbeda
dengan kondisi beberapa kiai NU di Pamekasan. Sejauh
amatan penulis, jika ditipologikan, para /lora yang tergabung
dalam FKM adalah kelompok NU konservatif. Sebagaimana
pengakuan Imadul Haq Fadholi bin KH Fudholi bin Moh
Ruham (Sekjend FKM Madura) yang menyatakan:

“Sikap-sikap tokoh NU nasional seperti KH A. Mustofa

Bisti, Prof. Dr. KH. Said Agqil Siradj, Habib Lutfi bin Yahya,

dan lain-lain dianggap cukup moderat dan toleran. Ini sangat
tidak disukai kawan-kawan NU di Pamekasan. Mereka lebih
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menyukai gaya ke-NU-an KH Idrus Romli (Jember), KH
Najih Maimoen (Rembang), KH Lutfi Bashori (Malang).
Ketiganya sangat disukai oleh kiai sepuh dan pemuda-
pemuda NU di sini.

Diakui atau tidak, masyarakat NU di Pamekasan
berbeda dengan masyarakat NU di wilayah lain. Beberapa
sumber menyebutkan secara organisasi NU di Pamekasan
tidak selalu patuh kepada setiap sikap dan pemikiran dari
NU di pusat. Bagi masyarakat NU di Pamekasan, NU di
pusat terlalu lentur dan moderat. Moderatisme ala NU pusat
sangat tidak disukai oleh NU kultural di Pamekasan. Bahkan
mereka terang-terangan tidak menyukai tokoh NU nasional,
seperti yang tersebut di atas. Pemikiran mereka tidak
populer bagi masyarakat NU di Pamekasan, terutama bagi
warga NU yang tergabung dalam kelompok Forum Kiai
Muda Madura (FKM).

Walaupun begitu skala NU moderat di Pamekasan
sangatlah kecil. NU konservatif lebih mudah diterima oleh
para kiai, /ora, dan santri. Jika ditilik secara saksama NU
konservatif di Pamekasan sangat mudah berbaur dengan
model produk pemikiran kelompok kiai dari Sarekat Islam
(SI) yang memang sangat puritanistik. Ini berarti para kiai
dan /ora yang tersebut belakangan sangat mudah menerima
ideologi Islamisme. Ideologi Islamis mengesensikan Islam
dan bertentangan dengan ide-ide pluralisme global dan

erdamaian demokratis. Visinya bagi dunia mencakup:

No Isu Arah Pemikiran Potensi Islam di
Pamekasan

1 | Hukum | Konsep syariah, Sudah terwujud
seperti yang dalam Perda
diciptakan kembali Gerbang Salam
oleh Islamisme, ditunjang dengan
memproyeksikan gerakan
makna baru dalam Islamisme yang
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hukum Islam. Syariah
Islamis melampaui
baik makna al-Qut’an
atas moralitas dan
konsep tradisional
hukum Islam
(perceraian, warisan,
dan sebagainya).
Syariatisasi politik
Islam terjadi ketika
mengejar suatu
tatanan negara ilahi.
Syariah baru, tidak
sepert syariah klasik
yang terdesentralisasi,
adalah hukum negara
totaliter.

cukup banyak
mendapatkan
pengikut

2 | Politik

Konsep din wa dawlah
merupakan ajakan
untuk menafsirkan
Islam sebagai agama
politik yang mengatur
tatanan negara yang
diilhami oleh Tuhan.

Ideologi
Islamisme
memberikan
potensi
persetujuan
konsep negara
Islam. Selain
konsep dasar
Pancasila tidak
terimplementasi
dalam kehidupan
sehari-hari, benih-
benih
konservatisme
menjadi awal
penerimaan ide
negara Islam
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yang melegitimasi
perang tanpa aturan.
Kekerasan dalam
ideologi ini bukan
hanya teror
melainkan jenis baru
peperangan yang
tidak biasa.

3 | Budaya | Asumsi bahwa semua | Islamisasi budaya
Muslim membentuk | sudah cukup
satu umat monolitik; | sukses menggiring
sama-sama memiliki | masyarakat
satu budaya. Budaya | Muslim pada
diciptakan tersebut model umat
mendasari ideologi (Muslim) yang
internasionalisme monolitik. Tidak
Islam. mutlak, karena
masih dijamin
oleh penerimaan
akan akulturasi
budaya lokal
dengan Islam.
4 | Militer | Reinterpretasi jthad Kelompok Islamis

belum sampai
terlalu leluasa
menginfiltrasi
militer. Beberapa
kementerian
sudah berhasil
disusupi ideologi
Islamisme. Pun
dengan pejabat
daerah yang turut
menyukseskan
aspirasi para kiai
saat men-design
Gerbang Salam.

Islamisme di Pamekasan berasal dari politisasi agama.
Jika agama yang dipolitisasi hanya indikasi dari perbedaan
budaya, maka kita bisa membuat ruang untuk itu dengan
mengatasnamakan keanekaragaman. Tetapi, Islamisme di
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Pamekasan—sebagai varian Islam atas fenomena global
fundamentalisme agama—secara unik terfokus dan
mengancam pada tatanan nasional (luar Madura),
nasionalisasi Islam. Kalangan Islamis di Pamekasan ber-
upaya memobilisit massa atas dasar agama dalam rangka
menegakkan bukan hanya negara Islam, tetapi untuk
memperbarui Indonesia. Singkatnya, Islamisme di Pameka-
san adalah sebuah visi atas tatanan nasional yang berdasar-
kan agama vyang dipolitisasi. Islamisme di Pamekasan
bukanlah alternatif bagi masyarakat sipil karena Islamisme
model tersebut tidak menerima nilai-nilai inti yang—dalam
masyarakat sipil—harus dimiliki oleh semua. Barangkali
para kiai yang masuk dalam kategori Islamis akan selalu
menolak berbagi kekuasaan, dan oleh karena itu model
Islam moderat akan selalu terasa asing bagi mereka.
Mengingat bahwa Islamisme adalah otoritarianisme dan
totalitarianisme baru, umat Islam tidak bisa membiarkan
kalangan Islamis secara liar berbicara atas nama peradaban
Islam. Hanya kalangan Muslim non-Islamis yang dapat
memecahkan  krisis peradaban Islam yang sedang
berlangsung, tetapi mereka harus menghindari solusi yang
hanya memperdalam krisis tersebut. Perlu ada keterlibatan
ormas-ormas  Islamis  dengan  pemerintah  untuk
mengedukasi  kelompok santri Islamis, atau bahkan
mengedukasi para kiai Islamis agar bisa terbuka menerima
segala perbedaan yang menjadi Sunnatullah. Kita bisa
berharap bahwa fase edukasi nanti akan memberi jalan bagi
reformasi agama dan perubahan budaya yang mengarah ke
demokrasi sejati. Dapat dikatakan bahwa potret Islamisme
di Pamekasan merupakan tanggapan terhadap krisis di
Madura, hanya saja ideologi ini tidak akan menyelesaikan
krisis ini karena Indonesia sudah menahbiskan diri sebagai
negara yang merangkul semua perbedaan. Dalam membela
nilai-nilai universal pencerahan budaya terhadap kontra-
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pencerahan model Islamisme di Pamekasan, kita harus
melihat humanisme yang selalu menjadi bagian dari warisan
Islam.
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